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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach to Enhance Critical Thinking Skills 

on Mixtures Separation Topic. This study was aimed to describe the effectiveness of 

scientific approach to enhance students’ critical thinking skills and scientific attitudes on 

mixtures separation topic. The method used was quasi experimental by using the 
matching only pretest-posttest control group design. The population of this research was 

all of seventh grader students of SMPN 22 Bandarlampung and it was obtained class 

VIIB as experiment class and VIID as control class. The samples were obtained by 
purposive sampling technique. The effectiveness of scientific approach was determined by 

the enhancement of n-gain value of students’ critical thinking skills which were tested 

statistically by t-test and also determined by students’ scientific attitudes. The results 
showed that implementation of scientific approach was effective to enhance students’ 

critical thinking skills and scientific attitudes in the learning of mixtures separation topic. 

Keywords:  critical thinking skills, mixtures separation, scientific approach, scientific 

attitudes 

 

Abstrak: Efektivitas Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis pada Materi Pemisahan Campuran.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain the matching only 

pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 22 Bandarlampung dan diperoleh kelas VIIB sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIID sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian tersebut diperoleh 

melalui teknik purposive sampling. Efektivitas pendekatan saintifik ditentukan dari 
peningkatan n-gain keterampilan berpikir kritis siswa yang diuji secara statistik dengan 

uji t dan peningkatan sikap ilmiah siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran. 

Kata kunci:   keterampilan berpikir kritis, pemisahan campuran, pendekatan saintifik, 

sikap ilmiah 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia sebagai salah satu 

cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) memiliki tiga karakteristik, 

yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah dan 

produk ilmiah (Subiantoro, 2009; 

Arnas, 2012; Listyawati, 2012; 

Marjan et al., 2014; Tim Penyusun, 

2014). Kimia sebagai produk men-

cakup fakta, konsep, prinsip-prinsip, 

hukum-hukum dan teori (Sulistina et 

al., 2012; Ningtyas et al., 2014; Tim 

Penyusun, 2014). Kimia sebagai 

proses ilmiah meliputi cara berpikir, 
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sikap, dan langkah-langkah kegiatan 

ilmiah yang dilakukan dalam rangka 

memperoleh produk-produk kimia, 

seperti melakukan observasi, eksperi-

men dan analisis yang bersifat rasio-

nal (Sulistina et al., 2012; Tim 

Penyusun, 2014). Adapun kimia se-

bagai sikap ilmiah dapat berupa sikap 

objektif dan jujur dalam memperoleh 

data hasil pengamatan. Oleh karena 

itu dalam proses pembelajaran kimia 

ketiga komponen tersebut tidak dapat 

dipisahkan karena produk yang be-

rupa pengetahuan kimia diperoleh 

dengan melibatkan proses dan sikap 

ilmiah (Ningtyas et al., 2014; Tim 

Penyusun, 2014).   

Pengetahuan kimia yang diper-

oleh dengan melibatkan proses dan 

sikap ilmiah bukanlah tujuan utama 

dalam mempelajari ilmu kimia, me-

lainkan sebagai wahana untuk me-

ngembangkan sikap dan keterampil-

an tertentu (Fadiawati & Fauzi, 2016). 

Dengan demikian, keterampilan ber-

pikir perlu dilatih dan dikembangkan 

selama pembelajaran, karena merupa-

kan modal dasar dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja dan lingkungan 

masyarakat (Marin et al., 2011; 

Machin, 2014). 

Salah satu keterampilan berpikir 

yang dapat dilatih adalah keterampil-

an berpikir kritis. Berpikir kritis 

adalah berpikir reflektif, proses meta-

kognisi yang kompleks dan melibat-

kan beberapa keterampilan (seperti 

menganalisis, mengevaluasi dan 

menginferensi) yang bertujuan untuk 

membuat keputusan secara logis me-

ngenai apa yang hendak dilakukan 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

(Ennis dalam Costa, 1985; Snyder & 

Snyder, 2008; Ennis, 2011; Facione, 

2011; Halpern dalam Kim, 2012; 

Peter, 2012; Dwyer, 2014).    

Faktanya, pembelajaran kimia di 

sekolah belum melibatkan proses dan 

sikap ilmiah untuk memperoleh pe-

ngetahuan kimia. Sehingga ke-

terampilan berpikir siswa kurang di-

latih dan dikembangkan, khususnya 

keterampilan berpikir kritis, begitu 

pula dengan sikap ilmiah siswa. 

Keterampilan berpikir kritis 

siswa Indonesia yang masih rendah 

dibuktikan dengan hasil asesmen 

Trends in Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Program for 

International Student Assessment 

(PISA) yang masih berada pada 

peringkat jauh dari memuaskan. Pada 

tahun 2016, hasil studi TIMSS me-

nunjukkan prestasi sains Indonesia 

berada pada peringkat 36 dari 49 ne-

gara dengan skor rata-rata sains 397 

(TIMSS & PIRLS, 2016) dan hasil 

studi PISA berada pada peringkat 69 

dari 76 negara dengan skor rata-rata 

403 (OECD, 2016).  Sementara pada 

tahun 2011 hasil studi TIMSS 

Indonesia berada pada peringkat 40 

dari 42 negara dengan skor rata-rata 

sains 386 (TIMSS & PIRLS, 2012) 

dan hasil studi PISA menunjukkan 

Indonesia berada pada peringkat 64 

dari 65 negara dengan skor rata-rata 

382 (OECD, 2014).  Dari hasil ases-

men tersebut, terlihat bahwa pening-

katan skor yang terjadi tidak terlalu 

signifikan, sehingga keterampilan 

berpikir kritis siswa Indonesia tidak 

mengalami peningkatan.  

Fakta tersebut didukung dengan 

hasil observasi dan wawancara ter-

hadap guru bidang studi IPA di SMP 

Negeri 22 Bandarlampung bahwa 

pembelajaran di kelas masih meng-

gunakan metode ceramah, sesekali 

latihan soal, diskusi dan demonstrasi. 

Dengan pembelajaran yang seperti itu 

jelas bahwa pengetahuan yang diper-

oleh tidak didukung dengan pengem-

bangan keterampilan berpikir kritis 

siswa, khususnya pada pelajaran IPA 

pada tingkat SMP. 



Gracias et al. Efektivitas Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Keterampilan ….   |103 

 

 

Sains yang dipelajari pada ting-

kat SMP disajikan secara terpadu tan-

pa memisahkan antara fisika, kimia, 

dan biologi yang kemudian dikenal 

sebagai IPA terpadu (Poedjiadi, 

2011). Sehingga siswa pertama kali 

mengenal pelajaran kimia pada ting-

kat SMP pada pelajaran IPA terpadu. 

Salah satu kompetensi dasar (KD) 

kimia yang terdapat dalam pelajaran 

IPA di SMP adalah KD 3.5 yaitu 

memahami karakteristik zat, serta per-

ubahan fisika dan kimia pada zat yang 

dapat dimanfaatkan untuk kehidupan 

sehari-hari. KD keterampilannya (KD 

4.6) ialah melakukan pemisahan 

campuran berdasarkan sifat fisika dan 

kimia (Tim Penyusun, 2014).  Dilihat 

dari KD nya, keterampilan berpikir 

kritis seharusnya dapat dilatih jika 

pembelajaran di kelas berorientasi 

pada siswa yang menggunakan pen-

dekatan saintifik seperti yang di-

amanahkan pada kurikulum 2013. 

Pendekatan saintifik memiliki 

lima langkah dalam pembelajaran, 

yaitu mengamati, menanya, mencoba 

(mengumpulkan data), menalar 

(mengasosiasi) dan mengomunikasi-

kan (Tim Penyusun, 2014). Pendekat-

an saintifik diyakini dapat meningkat-

kan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Leksono, 2014). Hal ini dapat dilihat 

pada semua tahap pendekatan sainti-

fik. Pada kegiatan mengamati, ke-

terampilan berpikir kritis yang di-

butuhkan pada tahap ini adalah me-

mahami masalah (Norris & Ennis, 

1989). Pada kegiatan menanya, siswa 

dilatih untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang bersifat klarifikasi 

(Norris & Ennis, 1989). Pada kegiatan 

mencoba, siswa dilatih untuk mem-

pertimbangkan kredibilitas dari ber-

bagai sumber informasi (Norris & 

Ennis, 1989). Pada kegiatan menalar, 

siswa mempertimbangkan kesimpulan 

yang telah dibuat (Norris & Ennis, 

1989). Pada kegiatan mengomunika-

sikan, siswa dilatih untuk me-

ngomunikasikan kesimpulan (Norris 

& Ennis, 1989).  

Beberapa hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa dan dengan 

pendekatan saintifik dapat mening-

katkan keterampilan berpikir siswa 

(Acat, 2009; Gelisli, 2009; Fun, 2010; 

Asoodeh, 2012; Kashef, 2014; Pratiwi 

et al., 2014; Sari et al., 2014; 

Rismalinda et al., 2014; Saputra et 

al., 2014; Saputri et al., 2015; Tiffany 

et al., 2015). Berdasarkan uraian ter-

sebut, maka penulisan artikel ini ber-

tujuan untuk mendeskripsikan efekti-

vitas pendekatan saintifik dalam me-

ningkatkan keterampilan berpikir kri-

tis dan sikap ilmiah siswa pada materi 

pemisahan campuran. 

 

METODE 

Populasi, Sampel, Metode dan 

Desain Penelitian 

Penelitian berupa quasi eksperi-

men dilakukan di SMP Negeri 22 

Bandarlampung dengan mengguna-

kan desain the matching only pretest-

posttest control group  yang disaji-

kan pada Tabel 1. Pengambilan sam-

pel dilakukan dengan teknik purpo-

sive sampling. Dari seluruh siswa ke-

las VII semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2016/2017 yang tersebar 

dalam 11 kelas diperoleh dua kelas 

penelitian, yaitu kelas VIIB sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIID 

sebagai kelas kontrol. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian (Fraenkel 

et al., 2012) 
Kelas Perlakuan 

Eksperimen M O1 X O2 

Kontrol M O1 C O2 

Keterangan: M adalah matching, O1 adalah 

pretes, X adalah pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik, C adalah pembelajaran 

konvensional dan O2 adalah postes. 
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Sebelum dilakukan penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan matching 

nilai pretes secara statistik terhadap 

dua kelas penelitian dengan uji t. Ber-

dasarkan hasil uji t nilai pretes diper-

oleh bahwa rata-rata pretes ke-

terampilan berpikir kritis siswa di 

kelas eksperimen sama dengan rata-

rata pretes keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas kontrol pada materi 

pemisahan campuran. 

 

Instrumen, Data Penelitian dan 

Teknik Analisis Data 

 Instrumen penelitian yang di-

gunakan berupa perangkat pembel-

ajaran yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), silabus, tiga 

buah lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kimia yang menggunakan 

pendekatan saintifik pada materi pe-

misahan campuran, soal pretes dan 

soal postes yang berupa soal uraian 

yang mewakili keterampilan berpikir 

kritis, lembar penilaian sikap ilmiah 

serta lembar penilaian aktivitas siswa. 

Data yang diperoleh dari peneli-

tian ini yaitu data utama berupa skor 

pretes dan skor postes keterampilan 

berpikir kritis siswa dan skor sikap 

ilmiah siswa. Data pendukung beru-

pa skor aktivitas siswa. Data utama 

yang diperoleh dikonversi menjadi 

nilai dengan rumus: 

 

N             
                    

             
      

Dari nilai pretes dan postes, dihitung 

peningkatannya untuk setiap siswa 

dengan rumus normalized gain 

(Hake, 1998) yang dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

n gain   
                

           
 

Nilai n-gain yang diperoleh tersebut 

dihitung rata-ratanya pada setiap 

kelas penelitian. Data sikap ilmiah 

siswa dan data aktivitas siswa di-

hitung persentasenya untuk setiap 

task dengan rumus: 

  task  ∑
                   

     
     

Sikap ilmiah siswa yang diteliti 

meliputi sikap jujur, teliti, cermat, 

hati-hati, rasa ingin tahu dan disiplin 

yang diwakili dengan 7 task sikap il-

miah. Task 1 dan 2 mewakili sikap 

jujur dengan deskripsi menuliskan 

data sesuai dengan hasil percobaan 

dan tidak mencontek pekerjaan te-

man. Task 3, 4, dan 5 mewakili sikap 

teliti, cermat dan hati-hati dengan 

deskripsi task berturut-turut memper-

hatikan secara seksama proses pe-

misahan campuran; menggunakan alat 

percobaan sesuai dengan fungsi dan 

kegunaan; dan berhati-hati dalam 

menggunakan alat dan bahan per-

cobaan. Task 6 mewakili sikap rasa 

ingin tahu dengan deskripsi bertanya 

kepada guru apabila ada hal yang 

belum dipahami dan task 7 mewakili 

sikap disiplin dengan deskripsi me-

ngumpulkan tugas tepat waktu.  Hal 

ini dimaksudkan agar penilaian sikap 

ilmiah menjadi lebih jelas dan ter-

cermin dari tindakan yang dilakukan 

siswa. Penilaian sikap ilmiah dilaku-

kan pada setiap topik pemisahan 

campuran, dengan topik 1 adalah fil-

trasi, topik 2 adalah distilasi dan to-

pik 3 adalah kromatografi. Adapun 

aktivitas siswa yang diamati meliputi 

kegiatan memperhatikan, menjawab 

pertanyaan, mengerjakan tugas, be-

kerjasama, berdiskusi dan mem-

presentasikan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang di-

gunakan adalah uji t, yaitu uji per-

bedaan dua rata-rata terhadap nilai n-

gain dengan uji prasyarat meliputi uji 
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normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dilakukan dengan meng-

gunakan uji chi-kuadrat (Sudjana, 

2005):  

    ∑
(     ) 

  
 

 

Jika  
2 

hitung  ≤  
2

tabel pada taraf nyata 

5% dan dk = k-1, maka terima H0 

yang berarti kedua sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi nor-

mal. Jika tidak, maka sebaliknya.   

Uji homogenitas dua varians di-

hitung dengan menggunakan uji F 

dengan rumus: 

          
                

                
 

Jika Fhitung ≤ Ftabel pada taraf nyata 5% 

dan derajat kebebasan v1 = n1-1 dan 

v2 = n2-1 maka terima H0 yang berarti 

kedua kelas penelitian me-miliki 

varians yang homogen. Jika tidak, 

maka sebaliknnya. 

Uji perbedaan dua rata-rata 

menggunakan uji t dengan rumus 

(Sudjana, 2005): 

t         
  
̅̅̅̅     

̅̅̅̅

  √
 
  

 
 
  

 

Jika –ttabel< thitung< ttabel pada taraf 

nyata 5% dan derajat kebebasan d(k) 

= n1 + n2 − 2, maka terima H0 yang 

berarti rata-rata n-gain keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi pe-

misahan campuran yang diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik lebih rendah atau 

sama dengan rata-rata n-gain ke-

terampilan berpikir kritis siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 

Jika tidak, maka sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretes dan Postes 

Data rata-rata pretes dan postes 

keterampilan berpikir kritis siswa 

pada kedua kelas penelitian disajikan 

pada Gambar 1. Dari Gambar 1 ter-

lihat bahwa terjadi peningkatan ke-

terampilan berpikir kritis pada kedua 

kelas penelitian setelah adanya per-

lakuan pembelajaran pendekatan 

saintifik pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada ke-

las kontrol. Peningkatan yang lebih 

besar terdapat pada kelas eksperimen 

dengan selisih antara pretes dan 

postes sebesar 42,13 sedangkan seli-

sih antara pretes dan postes pada 

kelas kontrol sebesar 21,52. 

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata pretes dan 

postes keterampilan ber-

pikir kritis siswa. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pe-

ningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa di kelas eksperimen lebih baik 

daripada peningkatan keterampilan 

berpikir kritis di kelas kontrol. Distri-

busi nilai rata-rata postes siswa kelas 

eksperimen pada setiap indikator ke-

terampilan berpikir kritis disajikan 

pada Gambar 2.  

 

 
Keterangan: 1) Merumuskan masalah; 2) 

Membuat hipotesis; 3) Menginferensi; 4) 

Mengomunikasikan 

Gambar 2.  Distribusi nilai rata-rata 

postes setiap indikator. 
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Dari Gambar 2 terlihat bahwa nilai 

rata-rata postes dari urutan tertinggi 

hingga terendah ialah pada keteram-

pilan mengomunikasikan, mengin-

ferensi, membuat hipotesis dan me-

rumuskan masalah. 

 

Hasil Perhitungan n-gain dan 

Pengujian Hipotesis 

Hasil perhitungan n-gain diper-

oleh bahwa rata-rata n-gain ke-

terampilan berpikir kritis siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yang disajikan pada Gambar 3. Pada 

Gambar 3 terlihat bahwa kelas ekspe-

rimen memiliki n-gain keterampilan 

berpikir kritis yang lebih tinggi di-

bandingkan rata-rata n-gain kelas 

kontrol pada materi pemisahan 

campuran. 

 

 
Gambar 3.  Rata-rata n-gain 

keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Distribusi nilai rata-rata n-gain kelas 

eksperimen pada setiap indikator ke-

terampilan berpikir kritis disajikan 

pada Gambar 4. Pada Gambar 4 ter-

lihat bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa mulai dari yang 

tertinggi ke terendah berturut-turut 

adalah indikator membuat hipotesis, 

merumuskan masalah, menginferensi 

dan mengomunikasikan. Dengan 

demikian jelas bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi pemisahan campuran ter-

jadi pada semua indikator ke-

terampilan berpikir kritis. 

 
Keterangan: 1) Merumuskan masalah; 2) 

Membuat hipotesis; 3) Menginferensi; 4) 

Mengomunikasikan 

Gambar 4.  Rata-rata n-gain ke-

terampilan berpikir kritis 

siswa pada setiap 

indikator. 

 

Hasil perhitungan uji normalitas 

nilai n-gain diperoleh bahwa nilai 

 
2

hitung pada kedua kelas penelitian 

lebih kecil dari  
2

tabel yang berarti te-

rima H0 atau dengan kata lain kedua 

sampel penelitian berasal dari popu-

lasi yang berdistribusi normal. Nilai 

 
2

hitung dan  
2

tabel dari kedua kelas pe-

nelitian disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Nilai  
        
 , 

      
  dan 

pengambilan keputusan uji 

normalitas nilai n-gain. 

Kelas 
Nilai Keputusan 

Uji  
        
   

      
  

Kontrol 7,10 11,06 Normal 

Eksperimen 6,37 11,06 Normal 

 

Hasil uji homogenitas nilai n-

gain keterampilan berpikir kritis di-

peroleh nilai Fhitung < Ftabel, yaitu 

1,78<1,85. Sehingga keputusan uji-

nya adalah terima H0, yang berarti 

kedua kelas penelitian memiliki 

varians yang homogen. 

Hasil uji perbedaan dua rata-rata 

diperoleh thitung>ttabel, yaitu 7,02>1,67. 

Sehingga keputusan uji-nya adalah 

tolak H0 dan terima H1, yang berarti 

rata-rata n-gain keterampilan berpikir 

kritis siswa pada kelas eksperimen 
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yang diterapkan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik lebih tinggi dari-

pada rata-rata n-gain keterampilan 

berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol yang diterapkan pembelajaran 

konvensional pada materi pemisahan 

campuran. 

 

Peningkatan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Berdasarkan data hasil penelitian 

dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi pe-

misahan campuran. Hal tersebut juga 

didukung dengan data sikap ilmiah 

dan aktivitas siswa yang memiliki ke-

cenderungan semakin meningkat pada 

setiap pengamatan. Data sikap ilmiah 

disajikan pada Gambar 5 dan data ak-

tivitas siswa disajikan pada Gambar 

6. Untuk mengetahui bagaimana hal 

tersebut dapat terjadi, maka dilakukan 

pengkajian sesuai dengan fakta yang 

terjadi pada setiap peningkatan indi-

kator keterampilan berpikir kritis. 

Berikut ini merupakan uraian 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada setiap indikator. 

 

Keterampilan Membuat Hipotesis  
Keterampilan membuat hipotesis 

dapat dilatih melalui kegiatan men-

coba pada pendekatan saintifik.  Salah 

satu rangkaian dalam kegiatan men-

coba pada pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah melalui 

percobaan atau eksperimen. Dalam 

bereksperimen, tentu sebelumnya 

siswa harus membuat hipotesis ter-

lebih dahulu sebagai kesimpulan se-

mentara dari hasil percobaan yang 

akan ia peroleh setelah percobaannya 

selesai. Hipotesis yang dibuat tentu-

nya harus berdasar pada rumusan ma-

salah yang dibuat.  Proses merumus-

kan hipotesis dilakukan dengan 

mengoptimalkan pengetahuan awal 

siswa, sehingga perumusan hipotesis 

sangat bergantung kepada penalaran 

siswa terhadap wacana yang kemudi-

an dibuat rumusan masalahnya pada 

kegiatan mengamati. Sehingga, pada 

akhir dari kegiatan mencoba siswa 

dapat membuktikan hipotesis yang 

telah dibuatnya adalah benar atau

 

 

Gambar 5.  Persentase nilai sikap ilmiah siswa 
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Gambar 6.  Persentase aktivitas siswa pada setiap pertemuan 

 

salah. Pada pertemuan pertama 

dengan topik pemisahan filtrasi, sis-

wa masih banyak kesulitan dalam 

membuat hipotesis karena kegiatan 

membuat hipotesis berkaitan dengan 

kegiatan sebelumnya, yaitu menentu-

kan variabel dan merumuskan masa-

lah.   

Siswa masih kesulitan dalam me-

nentukan variabel dan merumuskan 

masalah sehingga dalam membuat 

hipotesis juga siswa masih kesulitan. 

Melalui bimbingan guru, pada per-

temuan selanjutnya siswa sudah se-

makin tahu bagaimana cara yang 

benar untuk membuat sebuah hipote-

sis. Peningkatan keterampilan mem-

buat hipotesis juga didukung dengan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran, 

yaitu aktivitas dalam berdiskusi, be-

kerjasama dan mengerjakan tugas.  

Ketika siswa ditugaskan untuk me-

ngerjakan LKPD bersama kelompok 

belajarnya, maka siswa berlatih untuk 

dapat bekerjasama antar anggota 

kelompok untuk mendiskusikan tugas 

yang terdapat pada LKPD. Melalui 

kegiatan diskusi, siswa bertukar pen-

dapat, menilai pendapat teman, me-

nolak atau menerima pendapat teman 

terkait merumuskan hipotesis yang 

tepat (Lambertus, 2009). Sehingga 

membuat hipotesis memerlukan 

waktu untuk berpikir sebelum dapat 

menentukan hipotesis yang logis, si-

tuasi seperti inilah yang diharapkan 

dapat mengembangkan potensi ber-

pikir kritis siswa. Dengan demikian, 

aktivitas siswa dalam mengerjakan 

tugas, bekerjasama dan berdiskusi 

mendukung peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa.  Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian bahwa ke-

terampilan berpikir kritis dapat diting-

katkan melalui metode diskusi 

(Fisher, 2007; Helterbran, 2007; 

Cheong & Cheung, 2008; Goodin & 

Stein, 2008; Sadia, 2008). Dari 

kegiatan ini juga dapat muncul sikap 

ilmiah teliti dan cermat dalam mem-

pertimbangkan rumusan hipotesis dan 

dapat membuat siswa semakin ingin 

tahu apakah hipotesis yang telah ia 

buat tersebut sesuai atau tidak dengan 

hasil percobaan yang akan dilakukan-

nya.   
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pendekatan saintifik. Melalui kegiat-

an mengamati, siswa dilatih untuk da-

pat mengidentifikasi, mengenali, serta 

menemukan masalah. Selama proses 

pembelajaran pada tahap mengamati, 

siswa diberikan wacana yang berkait-

an dengan fenomena pemisahan 

campuran dan wacana tentang penen-

tuan variabel yang mengarahkan 

siswa untuk menentukan variabel per-

cobaan. Melalui kegiatan membaca, 

keterampilan berpikir kritis siswa da-

pat dilatih.  Sesuai dengan hasil pene-

litian Pujianto (2012) yang menyata-

kan bahwa keterampilan berpikir kri-

tis dapat dilatih melalui membaca kri-

tis. Setelah membaca, memahami ser-

ta mengidentifikasi masalah yang ter-

dapat pada wacana di LKPD, siswa 

diarahkan agar dapat merumuskan 

masalah dengan cara mengaitkan 

variabel bebas dan variabel terikat 

dalam percobaan pada kegiatan me-

nanya. 

Pada pertemuan pertama, ke-

mampuan siswa dalam mengamati 

dan mengidentifikasi masalah sudah 

baik meskipun cenderung kurang ak-

tif dalam pembelajaran, dalam hal 

mengidentifikasi variabel masih ku-

rang.  Rumusan masalah yang dibuat 

oleh sebagian besar siswa sebenarnya 

sudah mengaitkan variabel bebas dan 

variabel terikat, tetapi siswa masih 

banyak yang belum paham makna 

sesungguhnya dari variabel-variabel 

tersebut, sehingga siswa membuat 

rumusan masalah hanya berdasarkan 

penalaran mereka terhadap masalah 

yang ada pada wacana dalam LKPD.  

Akan tetapi, ada juga siswa yang ke-

liru dalam menuliskan rumusan ma-

salah dikarenakan siswa belum mam-

pu mengidentifikasi variabel dengan 

baik dan tidak terlalu memahami ma-

salah yang ada pada wacana pada ke-

giatan mengamati.  Oleh karena itu, 

supaya tidak terjadi kesalahpahaman 

tentang penentuan variabel percoba-

an, guru perlu membimbing siswa 

dengan cara memberikan contoh yang 

lebih konkret.   

Melalui pemberian contoh yang 

lebih nyata kepada siswa dan disertai 

dengan pertanyaan kepada siswa 

dalam menentukan variabel percoba-

an tertentu, ternyata siswa menjadi 

lebih mengerti dalam mengidentifi-

kasi variabel-variabel percobaan. 

Sehingga dengan demikian ke-

terampilan merumuskan masalahnya 

pun akan baik seiring waktu dari 

topik satu ke topik yang lain meski-

pun diperlukan waktu yang relatif 

lama untuk membuat siswa mengerti. 

Hal tersebut dibuktikan pada ru-

musan masalah  yang dibuat siswa 

pada topik pemisahan distilasi dan 

kromatografi. Kemampuan siswa me-

rumuskan masalah semakin baik, hal 

ini menandakan bahwa siswa semakin 

peka terhadap masalah atau fenomena  

yang disajikan dalam bentuk wacana 

pada kegiatan mengamati. Hal ini di-

sebabkan karena proses supaya siswa 

dapat merumuskan masalah siswa 

harus peka dan memahami ide pokok 

dari masalah yang diberikan. 

Peningkatan keterampilan me-

rumuskan masalah juga tidak terlepas 

dari faktor aktivitas siswa selama 

pembelajaran di kelas. Khususnya 

pada aktivitas mengerjakan tugas, be-

kerjasama dan berdiskusi. Dalam hal 

diskusi untuk menentukan rumusan 

masalah, tahap ini sangat penting 

siswa mendiskusikan fenomena yang 

ada pada kegiatan mengamati supaya 

pada tahap selanjutnya pada pen-

dekatan saintifik siswa tidak salah 

kaprah dalam memahami tujuan yang 

sebenarnya dalam melakukan per-

cobaan pemisahan campuran. Aktivi-

tas lain yang mendukung ialah men-

jawab pertanyaan dari guru, karena 

untuk menjawab pertanyaan dari guru 
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siswa harus berpikir secara logis dan 

masih memungkinkan untuk berdis-

kusi untuk mendiskusikan jawaban 

yang tepat.  

 

Keterampilan Menginferensi  

Keterampilan menginferensi da-

pat dilatih pada tahap menalar pada 

pendekatan saintifik. Pada tahap me-

nalar, siswa melakukan pemrosesan 

informasi untuk menemukan keter-

kaitan satu informasi dengan infor-

masi lainnya, menemukan pola dari 

keterkaitan informasi dan bahkan me-

ngambil berbagai kesimpulan dari 

pola yang ditemukan. Dalam proses 

pembelajaran, siswa diarahkan dan 

dibimbing untuk menganalisis data 

hasil percobaan yang diperoleh pada 

kegiatan mencoba. Mulai dari melihat 

jenis campurannya, wujud zat dari pe-

nyusun campurannya, kecenderungan 

ketebalan material terhadap kejernih-

an air yang dihasilkan, kecenderung-

an titik didih dalam perolehan destilat 

dan kecenderungan dari ketebalan 

kertas saring dalam pemisahan zat 

warna sampai akhirnya data  tersebut 

digeneralisasikan untuk memperoleh 

sebuah kesimpulan.  

Pada tahap menalar, siswa harus 

teliti dan cermat dalam mengamati se-

tiap wujud, proses dan hasil yang di-

peroleh selama percobaan supaya 

dapat menarik kesimpulan dengan 

tepat dan masuk akal. Melalui kegiat-

an ini, siswa akan terbiasa bekerja-

sama dalam kelompok sehingga akan 

menumbuhkan sikap disiplin dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran 

maupun diskusi dalam kelompok. 

Selain itu, dapat menumbuhkan sikap 

jujur dan teliti dalam menuliskan dan 

mengolah data hasil percobaan. 

Sehingga, keterampilan menginferen-

si siswa tidak hanya disebabkan kare-

na tahap-tahap yang ada pada pen-

dekatan saintifik, tetapi juga karena 

sikap ilmiah yang muncul dalam 

pembelajaran mendukung peningkat-

an keterampilan berpikir kritis.  

Aktivitas siswa dalam kegiatan 

menalar yang cukup berperan penting 

adalah aktivitas memperhatikan, ber-

diskusi dan bekerjasama. Sebelum 

siswa melakukan pemrosesan infor-

masi dan menemukan keterkaitan 

antar informasi, siswa menjalani ta-

hap mencoba pada pendekatan sain-

tifik, yaitu tahap untuk mengumpul-

kan informasi. Informasi yang diper-

oleh siswa sebagian besar diperoleh 

melalui percobaan pemisahan 

campuran. Melalui percobaan, siswa 

harus memperhatikan segala proses 

yang terjadi ketika memisahkan 

campuran hingga campuran tersebut 

sudah terpisah. Selanjutnya, informasi 

tersebut didiskusikan bersama-sama 

oleh siswa untuk memperoleh ke-

simpulan, seperti halnya pada ke-

terampilan merumuskan masalah dan 

membuat hipotesis, diskusi dalam 

menginferensi juga memungkinkan 

siswa bertukar pendapat, bekerja-

sama, dan menilai pendapat teman 

untuk memperoleh kesimpulan yang 

tepat sehingga berpikir kritisnya juga 

dilatih. 

 

Keterampilan Mengomunikasikan 

Keterampilan berpikir kritis 

dalam mengomunikasikan dilatih pa-

da tahap mengomunikasikan pada 

pendekatan saintifik. Dalam proses 

pembelajaran, siswa diarahkan untuk 

mengomunikasikan hasil analisis da-

ta percobaan yang telah ia simpulkan 

pada kegiatan menalar. Dari hasil pe-

nelitian, terlihat bahwa keterampilan 

mengomunikasikan memiliki pening-

katan yang paling rendah diantara se-

mua keterampilan berpikir kritis yang 

dikaji. Hal ini dikarenakan ke-

terampilan mengomunikasikan bu-

kanlah hal yang baru, sehingga 
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peningkatannya tidak terlalu tinggi.   

Peningkatan keterampilan me-

ngomunikasikan tidak terlepas dari 

pengaruh aktivitas siswa dalam mem-

presentasikan hasil diskusi. Aktivitas 

mempresentasikan juga mengalami 

peningkatan. Contohnya pada per-

temuan pertama dalam tahap mengo-

munikasikan, guru menawarkan ke-

pada perwakilan kelompok untuk me-

ngomunikasikan hasil diskusi mereka 

bersama anggota kelompoknya terkait 

pemisahan campuran secara filtrasi. 

Pada awalnya, siswa masih banyak 

yang malu-malu atau mungkin kurang 

percaya diri terhadap hasil diskusi-

nya, tetapi sudah ada juga yang berani 

tampil di depan kelas untuk mengo-

munikasikan hasil diskusinya, yaitu 

kelompok 5 dan kelompok 6. Pada 

pertemuan selanjutnya, semakin ba-

nyak kelompok yang aktif dan be-

rebut untuk maju ke depan kelas 

untuk mengomunikasikan hasil disku-

sinya. Bahkan ada siswa yang berani 

mengajukan pendapat yang berbeda 

dengan kelompok yang mempresenta-

sikan hasil diskusi. Sehingga dengan 

demikian jelas bahwa keterampilan 

berpikir kritis dalam mengomunikasi-

kan dilatih pada tahap ini dan aktivi-

tas mempresentasikan mendukung pe-

ningkatan keterampilan mengomuni-

kasikan.   

 

Sikap Ilmiah Siswa 

Untuk mendeskripsikan sikap il-

miah siswa selama pembelajaran, di-

gunakan data sikap ilmiah siswa. 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa sikap 

ilmiah siswa mengalami peningkatan 

pada setiap topik pemisahan campur-

an dan pada setiap task sikap ilmiah. 

Sikap ilmiah dengan persentase ter-

tinggi terdapat pada sikap disiplin 

dengan task nomor 7 dengan deskrip-

si mengumpulkan tugas tepat waktu, 

sedangkan sikap ilmiah dengan 

persentase terendah terdapat pada si-

kap rasa ingin tahu dengan task no-

mor 6 dengan deskripsi bertanya ke-

pada guru jika terdapat hal yang 

belum dimengerti.  

Secara keseluruhan sikap ilmiah 

siswa yang diterapkan pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik meng-

alami peningkatan pada setiap topik 

pemisahan campuran. Sikap ilmiah 

tertinggi terdapat pada indikator di-

siplin dan sikap ilmiah terendah ter-

dapat pada indikator rasa ingin tahu. 

Sikap disiplin pada siswa memiliki 

persentase tertinggi yang mencermin-

kan siswa tepat waktu dalam me-

ngumpulkan tugas. Sementara sikap 

rasa ingin tahu memiliki persentase 

terendah yang mencerminkan bahwa 

siswa jarang bertanya kepada guru. 

Hal ini dikarenakan masih banyak 

siswa yang malu-malu atau kurang 

berani menanyakan pertanyaan ke-

pada guru, meskipun rendah, tetapi 

kecenderungannya semakin mening-

kat pada setiap topik. 

Sikap ilmiah siswa dapat dilatih 

pada semua tahap pendekatan sain-

tifik, misalnya pada tahap meng-

amati, menanya dan mencoba. Pada 

tahap ini dibutuhkan sikap cermat, 

teliti dalam mengamati, mengidenti-

fikasi dan memahami masalah, 

sehingga siswa dapat menentukan va-

riabel percobaan dan membuat 

rumusan masalah serta hipotesis yang 

masuk akal sesuai dengan masalah 

yang terdapat dalam wacana pe-

misahan campuran.   

Pada tahap mencoba siswa harus 

bersikap hati-hati dalam mengguna-

kan alat dan bahan percobaan dan 

juga cermat dalam mengamati seluruh 

proses pemisahan campuran. Hal ini 

dikarenakan hasil pengamatan yang 

diperoleh pada tahap mencoba akan 

digunakan untuk menyimpulkan hasil 

pada tahap menalar. Selain itu, sikap 
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jujur juga dilatih pada tahap mencoba 

karena siswa harus jujur dalam me-

nuliskan data hasil percobaannya.  

Pada tahap menalar dan me-

ngomunikasikan, sikap ilmiah yang 

menonjol juga pada sikap cermat dan 

teliti. Pada tahap menalar, siswa harus 

cermat dan teliti dalam mengolah data 

hasil percobaan sehingga dapat meng-

generalisasikan suatu kesimpulan 

dengan tepat. Pada tahap mengomuni-

kasikan, siswa harus cermat dan teliti 

dalam menyimak hasil dari teman 

yang mempresentasikan, sehingga 

siswa dapat memberikan kritik atau 

saran jika terdapat beberapa hal yang 

dirasa kurang benar dari kelompok 

yang mempresentasikan. Dengan 

demikian, sikap ilmiah ini juga men-

dukung peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Hal ini dikarena-

kan ketika siswa memiliki sikap ilmi-

ah, siswa terbiasa melakukan peng-

amatan, analisis dan evaluasi yang 

dapat mendorong berkembangnya ke-

terampilan berpikir kritis siswa 

(Costa, 1985; Ariyati, 2012). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa 

pada materi pemisahan campuran. 

Keefektivan pendekatan saintifik da-

lam meningkatkan keterampilan ber-

pikir kritis siswa tidak hanya dapat 

dilihat dari rata-rata n-gain yang le-

bih tinggi daripada kelas eksperimen, 

tetapi juga didukung dengan data si-

kap ilmiah dan aktivitas siswa yang 

menunjukkan kecenderungan pening-

katan persentase sikap ilmiah dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

saintifik.   
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